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ABSTRAK

Abstrak: Para pengusaha dan nelayan di Kota Cirebon kesulitan melaut karena
kurangnya modal untuk memperbaiki kapal rusak, yang disebabkan oleh kinerja
keuangan perusahaan yang buruk. Akibatnya, perusahaan sulit mendapatkan dana
untuk kegiatan usaha, dan pengusaha kurang memahami pentingnya kinerja keuangan
sehingga sering menerima informasi yang tidak akurat tentang perkembangan usaha.
Tujuan dilakukannya kegiatan pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan softskill dan
hardskill peserta pengabdian dengan meningkatnya pemahaman akuntansi dan
kemampuan menggunakan sistem akuntansi agar kegiatan usaha yang dijalankan lebih
efektif dan efisien serta menghasilkan informasi yang dapat dipercaya. Peserta sebanyak
52 Pengelola UMKM di Jalan Samadikun Kota Cirebon mendapatkan pelatihan
Akuntansi dan Aplikasi UMKM dan didampingi dalam mengimplementasikan
aplikasinya. Untuk mengukur peningkatan skill peserta, dilakukan perbandingan hasil
dari pre-testdan post-test. Hasil menunjukkan bahwa ada peningkatan literasi akuntansi
dari 60% menjadi 84%, literasi keuangan dari 63% menjadi 83%, dan literasi teknologi
informasi dan komunikasi dari 59% menjadi 81%. Hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan softskill maupun hardskill peserta pengabdian. Kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan kinerja keuangan UMKM Produk Laut di Cirebon melalui
peningkatan pemahaman dan keahlian akuntansi dan keuangan serta penggunaan
aplikasi UMKM.

Kata Kunci: Aplikasi UMKM; Kinerja Keuangan; Sistem Akuntansi.

Abstract: Entrepreneurs and fishermen in Cirebon City have difficulty going to sea due to
a lack of capital to repair damaged ships caused by the company's poor financial
performance. As a result, companies have difficulty obtaining funds for business activities,
and entrepreneurs do not understand the importance of financial performance so they
often receive inaccurate information about business developments. This activity aims to
improve community service participants' soft and hard skills by increasing their
understanding of accounting and the ability to use accounting systems so that business
activities are carried out more effectively and efficiently and produce reliable information.
Participants as many as 52 MSMFE Managers in Jalan Samadikun, Cirebon City received
training in Accounting and MSMFE Applications and were assisted in implementing the
application. This activity was evaluated by giving pre and post-tests. The comparison
showed an increase in Accounting literacy from 60% to 84%, Financial literacy from 63%
to 83%, and Information and Communication Technology (ICT) Iiteracy from 59% to 81%.
These results indicate community service participants'soft and hard skills have increased.
This activity is expected to increase the financial performance of Marine Product MSMEs
in Cirebon by improving accounting skills and using MISMFE applications.
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A. LATAR BELAKANG

Indonesia mempunyai pelabuhan perikanan yang tersebar di seluruh
kota di Indonesia, salah satunya terletak di Kota Cirebon dengan nama
Pelabuhan Kejawanan. Tujuan pembangunan pelabuhan perikanan tidak
lain yaitu pemerataan pembangunan, mendukung pendistribusian dan
membangun lapangan pekerjaan. Pelabuhan perikanan (PP) mempunyai
kontribusi yang baik bagi para pelaku pengusaha perikanan dan nelayan
(Haryani et al, 2018). Hal ini akan mempengaruhi atau membangun taraf
hidup masyarakat terutama mata pencahariannya berasal dari laut
sebagaimana diatur dalam KEPMEN KP Nomor 6/Kepmen-KP/2018. Apabila
pelabuhan perikanan dapat dikelola dengan baik maka dampak yang akan
dirasakan tidak hanya oleh para pengusaha atau pelaku domestik saja tetapi
negara pun akan mengalami dampak yang positif. Pengusaha perikanan
yang berada di Kota Cirebon yang melakukan kegiatan usaha kelautan
seperti nelayan, menjual produk hasil laut seperti ikan kering yang nantinya
dapat diolah menjadi makanan yang dapat dikonsumsi. Namun apabila
pelaku usaha perikanan tidak mempunyai kinerja keuangan yang baik akan
mengalami kesulitan untuk memprediksi atau mengetahui perkembangan
kinerja keuangan usahanya.

Permasalahan yang terjadi pada UMKM di jalan Samadikun yaitu belum
mengetahui seberapa penting kinerja keuangan dari usaha yang dimilikinya.
Hartina et al (2023) menjelaskan bahwa semakin baik pengelolaan
keuangan yang dilakukan UMKM maka semakin tinggi pula kinerjanya.
Profesionalisme dalam pengelolaan keuangan akan membantu pelaku usaha
terkait dengan pengelolaan usaha mulai dari anggaran, perencanaan
penghematan dana usaha, dan pengetahuan dasar keuangan untuk
mencapal tujuan keuangan usaha.

Analisis laporan keuangan diperlukan untuk memahami kinerja
perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Analisis ini juga
bermanfaat untuk menilai kinerja perusahaan dari waktu ke waktu,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
(Ratnaningsih & Alawiyah, 2017). Pemasukan dan pengeluaran kas yang
tidak dicatat baik dengan penjurnalan menggunakan buku maupun dalam
jaringan dapat mempengaruhi keputusan. Apabila pemilik atau pengelola
usaha tidak dapat mengetahui perkembangan usahanya maka informasi
yang pemilik terima akan menjadi suatu kesalahan informasi, lebih buruk
lagi informasi mengenai keuangan atau perkembangan keuangan tidak
dapat disampaikan. Kurangnya kinerja tersebut seringkali disebabkan oleh
manajemen atau pengelolaan keuangan yang tidak baik. Selain itu juga
kurangnya modal untuk memperbaiki kapal dan keperluan lainnya menjadi
permasalahan yang dialami pengusaha karena perusahaan harus memiliki
kinerja keuangan dan pengelolaan keuangan yang baik sebagai syarat untuk
mendapatkan dana modal tersebut.
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Pengelolaan keuangan adalah proses yang dilakukan oleh seorang
pemimpin untuk mengoordinasikan para pejabat yang bertanggung jawab
dalam bidang keuangan agar menggunakan fungsi-fungsi manajemen
(Nellitawati, 2019). Fungsi-fungsi tersebut mencakup perencanaan atau
penganggaran, pencatatan, pengeluaran, dan pertanggungjawaban.
Pengelolaan keuangan bertindak sebagai mediator utama. Dengan
menerapkan praktik pengelolaan keuangan yang tepat, perusahaan dapat
mempertimbangkan kebutuhan modal kerja dan sumber pembiayaan yang
sesuai. Terdapat empat indikator yang ada pada pengelolaan keuangan yaitu
penggunaan anggaran, pencatatan, pelaporan dan pengendalian (Rivaldo et
al, 2023). Hal ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan secara keseluruhan (Musdalifa et al, 2021).
Pengelolaan keuangan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
karena apabila keuangan dikelola dengan baik dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan kehidupan perusahaan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Musdalifa et al (2021) yang menunjukkan
bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan.

Kinerja adalah refleksi dari seberapa berhasil suatu kegiatan, program,
atau kebijjakan dalam mencapai sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi
yang telah ditetapkan dalam perencanaan strategis suatu organisasi
(Saraswati et al, 2021). Kinerja keuangan merupakan suatu pengukuran
untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam memperoleh
keuntungan dan posisi kas tertentu. Kinerja keuangan yang terukur dapat
dipakai untuk melihat bagaimana perkembangan suatu perusahaan
kedepannya dengan mengandalkan sumber daya yang dimilikinya (Hery,
2015). Kinerja keuangan juga dapat dianalisa sejauh mana perusahaan
melakukan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik (Tanor et al,
2015). Selain itu kinerja keuangan adalah suatu pilar yang dimiliki
perusahaan yang menyediakan informasi terkait dengan kondisi operasional
suatu perusahaan yang bisa menghasilkan suatu laba bagi para pemegang
perusahaan atau menarik minat para investor sehingga perusahaan atau
organisasi tersebut dapat memperoleh tambahan modal. Modal tersebut bisa
membantu perusahaan untuk mendanai kegiatan operasionalnya dan
diharapkan memperoleh laba yang lebih dari pada periode sebelumnya (Sari,
2021). Ada beberapa cara untuk menentukan indikator kinerja keuangan,
yaitu kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2023).

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan,
mencatat, menyimpan, dan mengolah data guna menghasilkan informasi
yang digunakan oleh pengambil keputusan (Romney & Steinbart, 2018).
Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan,
mengelompokkan, memproses, menganalisis, dan mengintegrasikan
informasi keuangan yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pihak
eksternal (masyarakat, pemerintah, investor, dan kreditor) dan pihak
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internal (pemilik, manajemen, karyawan) (Otinur et al, 2017). Ikatan
Akuntan Indonesia (2022) menjelaskan bahwa dalam pencatatan keuangan
UMKM menggunakan biaya historis seperti aset dan liabilitas sebesar biaya
perolehannya. Penggunaan aplikasi UMKM merupakan implementasi
sistem informasi akuntansi.

Aplikasi UMKM dapat mengelola distributor, produk, utang, piutang,
dan juga dapat mengakses laporan keuangan secara lengkap seperti jurnal,
laporan laba rugi, neraca, dan stok yang dimiliki. Aplikasi berbasis website
tersebut dapat membantu pengelolaan keuangan UMKM Perikanan di jalan
Samadikun kota Cirebon supaya lebih efektif dan efisien. Informasi yang
dihasilkan aplikasi tersebut dapat membantu Pemilik UMKM untuk
mengambil keputusan terkait dengan pengembangan usahanya.

Efektivitas penggunaan sistem informasi sangat penting bagi UMKM
untuk mengetahui informasi perkembangan dan kemajuan perusahaan
(Cahyaningsih & Nurmalitasari, 2022). Efektivitas sistem informasi
akuntansi dalam organisasi berperan penting terhadap kinerja keuangan
yang baik (Purwasih, 2022), karena jika sebuah organisasi sudah melakukan
pencatatan keuangan yang terdigitalisasi maka akan kecil kemungkinan
terjadi kesalahan. Pengelolaan keuangan adalah salah satu yang
berpengaruh (Putri, 2022) dan terpenting tidak hanya bagi organisasi tetapi
bagi seseorang dengan pengelolaan keuangan yang baik maka perencanaan
yang ada dapat dijalankan atau untuk menjadi suatu acuan yang baik.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan softskill dan hardskill
peserta pengabdian dengan meningkatnya pemahaman akuntansi dan
kemampuan menggunakan perangkat lunak berupa Aplikasi UMKM.
Penggunaan aplikasi tersebut membantu dalam pengelolaan kegiatan usaha
UMKM Produk Laut di Cirebon agar menjadi lebih efektif dan efisien serta
menghasilkan informasi yang dapat dipercaya.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah sosialisasi dan pelatihan. Mitra dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah Komunitas Nelayan sedangkan masyarakat sasar
adalah pengusaha UMKM yang berada di Kota Cirebon. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2024 di
Baperkan RW 10 Jalan Samadikun yang dihadiri oleh 52 orang pengelola
UMKM, dan melibatkan dua dosen serta lima mahasiswa dari Program Studi
S1 dan S2 Akuntansi.

Tim Abdimas mengembangkan Aplikasi Pengelolaan Transaksi UMKM
berbasis Website yang berisikan transaksi-transaksi dan laporan yang
berhubungan dengan kebutuhan UMKM. Selain hal tersebut peserta juga
mendapat materi akuntansi, pendanaan, pengelolaan serta kinerja
perusahaan yang baik. Peserta juga mendapatkan pendampingan
penggunaan Aplikasi Pengelolaan Keuangan UMKM yang dipandu oleh
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rekan mahasiswa. Selama pendampingan penggunaan Aplikasi, peserta
sangat antusias untuk memahami aplikasi, karena sangat membantu dalam
proses pencatatan dan pengelolaan keuangan. Pembuatan aplikasi ini
menggunakan bahasa pemrograman hypertext preprocessor (PHP) dengan
basis data Structured Query Language (SQL). Fungsionalitas aplikasi ini
meliputi transaksi pembelian, penjualan pencatatan utang, beban-beban
yang dikeluarkan dan menyajikan laporan keuangan atas transaksi tersebut.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam beberapa
tahap.
1. Survei Pendahuluan
Tim abdimas melakukan kunjungan ke UMKM Produk Laut di Jalan
Samadikun RW 10 Kota Cirebon. Tujuan kunjungan tersebut adalah
melakukan survei kondisi dan permasalahan UMKM. Metode
pengabdian kepada masyarakat yang digunakan adalah metode
Community Based Participatory Research (CBPR) (Majidah et al,
2021). Metode ini merupakan pendekatan kolaboratif yang melibatkan
masyarakat sasar, tidak berfokus pada pengaturan formal, tetapi
memberikan kesempatan bagi mereka untuk berpartisipasi. CBPR
dilaksanakan dalam bentuk diskusi kelompok untuk mengidentifikasi
masalah pengusaha UMKM Produk Laut secara mandiri. Pendekatan
ini diharapkan dapat membantu pelaksanaan abdimas sesuai dengan
kebutuhan masyarakat sasar. Hasil identifikasi masalah secara
mandiri kemudian digunakan oleh tim abdimas untuk menyelesaikan
masalah melalui kegiatan abdimas.
2. Persiapan Abdimas
Tim abdimas menyampaikan rencana kegiatan, mendapat izin
melakukan kegiatan, dan menyepakati jadwal kegiatan dengan mitra.
Selanjutnya, tim abdimas membagikan poster kegiatan, membuka
pendaftaran, dan melakukan persiapan pelaksanaan abdimas.
3. Pre-test
Kuesioner pre-test ini diberikan sebelum pelaksanaan pelatihan.
Kuesioner pre-test berisi 13 pernyataan terkait dengan literasi
akuntansi, keuangan, serta teknologi informasi dan komunikasi.
4. Penyuluhan dan Pelatihan
Tim abdimas melakukan sosialisasi dengan memberikan materi
pengelolaan keuangan, penyusunan laporan keuangan, dan analisis
kinerja keuangan. Tim abdimas juga melakukan pelatihan
penggunaan Aplikasi Pengelolaan Transaksi UMKM.
5. Diskusi
Tim abdimas melakukan diskusi dan tanya jawab dengan peserta
untuk memperkuat pemahaman materi dan memberikan saran-saran
guna pengembangan bisnis. Pada tahap ini, tim abdimas juga bisa
mendapatkan masukan guna menyempurnakan Aplikasi Pengelolaan
Transaksi UMKM.
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6. Post-test
Tim abdimas menyebarkan kuesioner post-test untuk mengetahui
peningkatan literasi peserta kegiatan pengabdian masyarakat.
Kuesioner post-test sama dengan kuesioner pre-test yaitu berisi 13
pernyataan. Tujuan memberikan pre-test dan post-test adalah untuk
melihat perbandingan tingkat literasi sebelum dan setelah dilakukan
pelatihan (Cahyaningsih et al, 2023).

7. Pendampingan
Tim abdimas melakukan implementasi Aplikasi Pengelolaan
Transaksi UMKM. Tim selalu mendampingi peserta Kketika
dibutuhkan, baik saat melakukan pemasangan aplikasi maupun saat
penggunaan Aplikasi Pengelolaan Transaksi UMKM.

8. Evaluasi
Tim abdimas menyebarkan kuesioner kepuasan kepada peserta
kegiatan abdimas. Kuesioner ini berisi enam pernyataan yang diukur
menggunakan lima skala likert.

9. Diseminasi
Tim abdimas membuat laporan dan luaran kegiatan abdimas.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan

a. Hasil survei pendahuluan menunjukkan bahwa masalah yang dialami
di daerah RW 10 adalah kurangnya pengetahuan akuntansi dan
keuangan sehingga pemilik atau pengelola UMKM tidak dapat
mengukur kinerja keuangan yang mengakibatkan terhambatnya
kegiatan operasional usaha. Selain itu juga pemilik usaha sering
mendapatkan kesalahan informasi akibat kurang tertib dalam
pencatatan transaksi keuangan. Solusi yang didapat dari
permasalahan tersebut adalah perlu dilakukannya suatu penyuluhan
agar pelaku usaha sadar akan pentingnya akuntansi dan keuangan
bagi kemajuan usaha. Solusi lainnya adalah memberikan pelatihan
dan pendampingan menggunakan teknologi berupa Aplikasi UMKM
yaitu sistem informasi akuntansi agar pelaku UMKM dapat
melakukan kegiatan pencatatan akuntansi dengan efektif dan efisien.

b. Tim abdimas telah mendapatkan izin dari ketua RW 10 dan dapat
melakukan kegiatan abdimas yang disepakati untuk dilaksanakan
pada tanggal 25 Februari 2024. Beberapa persiapan abdimas sudah
dilakukan, salah satunya membagikan poster kegiatan dan membuka
pendaftaran.
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Gambar 1. Poster Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Gambar 1 merupakan gambar poster yang dibagikan kepada peserta
pengabdian masyarakat. Poster ini berisi topik yang akan dibahas dan
benefit yang didapatkan oleh peserta pengabdian masyarakat.

!

Gambar 2. Kegiatan Pendaftaran Peserta Abdimas

Gambar 2 menunjukkan sedang dilakukannya kegiatan pendaftaran
peserta sebelum pelatihan dimulai. Peserta terlihat mengikuti arahan
yang disampaikan oleh tim abdimas.

c. Peserta melakukan pre-test sebelum kegiatan penyuluhan dan
pelatihan dimulai. Pre-test berisi 13 pernyataan yang diikuti oleh 52
orang pengelola UMKM, namun hanya 50 peserta yang mengisi
kuesioner dengan lengkap. Hasil pre-test dijelaskan lebih lanjut pada
bagian evaluasi kegiatan. Pengelola UMKM tersebut terdiri dari 41
orang berjenis kelamin perempuan (80%) sedangkan sisanya berjenis
kelamin laki-laki (20%). Rentang umur Pengelola UMKM adalah 20
tahun sampai 70 tahun.

d. Selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan pelatihan dan penyuluhan.
Peserta pengabdian mendapatkan materi tentang akuntansi UMKM
yang bermanfaat bagi kegiatan pelaku usaha.
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1

Gambar 3. Kegiatan Pemberian Materi Akuntansi UMKM

Gambar 3 menunjukkan bahwa tim abdimas memaparkan materi
tentang pengelolaan keuangan usaha, aktivitas dan proses akuntansi,
transaksi dan persamaan dasar akuntansi, karakteristik kualitatif
laporan keuangan, efektivitas sistem informasi akuntansi, serta
kinerja keuangan. Setelah pemberian materi, kemudian dilanjutkan
dengan pelatihan penggunaan Aplikasi Pengelolaan Transaksi UMKM.
Kegiatan praktik penggunaan aplikasi ini dengan menggunakan
laptop dan juga telepon genggam.

an

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Penggunaan Aplikasi UMKM

Gambar 4 menunjukkan bahwa tim abdimas memberikan pelatihan
langkah-langkah untuk mengoperasikan Aplikasi Pengelolaan
Transaksi UMKM. Pengelola UMKM mendapatkan materi untuk
meningkatkan kinerja keuangan melalui keahlian menggunakan
teknologi digital untuk pengelolaan keuangan UMKM. Peserta juga
dipandu dan didampingi oleh mahasiswa dalam menggunakan
Aplikasi Pengelolaan Transaksi UMKM.

. Peserta diberi kesempatan untuk melakukan diskusi dan tanya jawab
dengan tim abdimas setelah dilakukan pemaparan materi.
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Gambar 5. Kegiatan Diskusi dan Tanya Jawab
Gambar 5 menunjukkan kegiatan diskusi dan tanya jawab antara tim
abdimas dengan peserta. Pada sesi ini, peserta sangat antusias
terhadap fungsionalitas Aplikasi Pengelolaan Transaksti UMKM
karena sangat membantu dalam proses pencatatan dan pengelolaan
keuangan. Peserta juga memberikan beberapa saran untuk
pengembangan dan penyempurnaan Aplikasi Pengelolaan Transaksi
UMKM, salah satunya adalah tampilan fitur yang lebih menarik.

f. Peserta melakukan post-test dengan kuesioner yang sama dengan pre-
test setelah pelatihan dan sesi diskusi berakhir. Tim abdimas dapat
menilai dan membandingkan pengetahuan atau tingkat literasi
peserta dari jawaban pre-test dan post-test. Hasil post-test dijelaskan
lebih lanjut pada bagian evaluasi kegiatan.

g. Pendampingan bertujuan untuk menginformasikan penggunaan fitur
Aplikasi UMKM. Hasil dari pendampingan adalah melakukan koreksi
supaya tidak terjadi kesalahan saat menggunakan aplikasi sehingga
peserta mendapatkan manfaat adanya Aplikasi Pengelolaan
Transaksi UMKM ini.

h. Hasil yang diharapkan tim abdimas adalah kepuasan peserta dari
kegiatan abdimas ini. Kuesioner kepuasan abdimas berisi enam
pernyataan. Hasil survei kepuasan abdimas dijelaskan lebih lanjut
pada bagian evaluasi kegiatan.

1. Hasil dari laporan kegiatan abdimas ini adalah sebuah publikasi yang
berguna bagi tim abdimas selanjutnya.

2. Evaluasi Kegiatan

Kegiatan selanjutnya adalah evaluasi terhadap kegiatan pengabdian
masyarakat. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
dan pemahaman materi yang telah diberikan, pengetahuan dari
pemanfaatan Aplikasi UMKM, serta tingkat kepuasan peserta kegiatan
pengabdian masyarakat. Evaluasi ini dilakukan dengan pengisian kuesioner
sebelum pelatihan (pre-tes?) dan sesudah pelatihan (post-tesf). Pre-test
bertujuan untuk mengetahui penguasaan peserta terhadap bahan pelatihan
yvang akan disampaikan. Post-test bertujuan untuk mengetahui sampai
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mana pemahaman peserta terhadap bahan pelatihan, dan juga sebagai
evaluasi formatif bagi pelatihan tersebut (Haryanto, 2020). Kuesioner yang
disebarkan menggunakan skala Likert dengan skor 1-5, yang mana 5 untuk
nilai sangat setuju, 4 untuk nilai setuju, 3 untuk nilai cukup, 2 untuk nilai
tidak setuju, dan 1 untuk nilai sangat tidak setuju. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2019). Hasil dari kuesioner
kemudian diolah menggunakan paired samples t test, merupakan uji yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan dua sampel yang berhubungan,
artinya satu sampel mempunyai dua nilai. Pre-test dan post-test penting
dilakukan di setiap kegiatan abdimas. Kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahul sejauh mana pemahaman literasi akuntansi, keuangan, dan
teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) peserta abdimas sebelum dan
setelah pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan.

Tabel 1. Tingkat Literasi

Literasi Pre-test Post-test Skor Ideal
Akuntansi 597 (60%) 844 (84%) 1000
Keuangan 631 (63%) 832 (83%) 1000
TIK 738 (59%) 1016 (81%) 1250
Sumber: Data diolah penulis (2024)

Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan pada hasil tingkat literasi pre-
test dan post-test. Tingkat literasi akuntansi sebelum pelatihan adalah 60%,
sedangkan setelah pelatihan adalah 84%. Tingkat literasi keuangan sebelum
pelatihan adalah 63%, sedangkan setelah pelatihan adalah 83%. Tingkat
literasi TIK sebelum pelatihan adalah 59%, sedangkan setelah pelatihan
adalah 81%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan pelatihan ini
mampu meningkatkan literasi akuntansi, keuangan, dan TIK para peserta
abdimas. Pemilik atau pengelola UMKM juga dapat mengetahui bahwa
aplikasi UMKM ini dapat membantu dalam mengelola keuangan usahanya,
terutama untuk menghindari kesalahan pencatatan dan perhitungan agar
tidak terjadi kerugian dalam usahanya.

Tabel 2. Tingkat Kepuasan Peserta

Kategori Jumlah Persentase
Sangat Baik 300 100%
Baik 0 0%
Sedang 0 0%
Rendah 0 0%
Sangat Rendah 0 0%

Sumber: Data diolah penulis (2024)
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Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan peserta pengabdian
masyarakat masuk dalam kategori sangat baik sebanyak 100%. Hasil ini
mengindikasikan bahwa peserta sangat puas dengan kegiatan pengabdian
masyarakat ini karena materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan peserta,
materi sangat bermanfaat, waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai dan
cukup, materi disajikan dengan jelas dan mudah dipahami, tim abdimas
memberikan pelayanan yang baik, serta peserta mengharapkan kegiatan
serupa dilanjutkan di masa yang akan datang.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat meningkatkan Kkinerja
keuangan terutama meningkatkan keahlian menggunakan teknologi digital
untuk pengelolaan keuangan UMKM. Hasil ini ditunjukkan dengan adanya
perbedaan tingkat literasi yang diukur menggunakan kuesioner pre-test
yang diberikan sebelum pelatihan dan kuesioner post-test yang diberikan
sesudah pelatihan. Hasil menunjukkan bahwa ada peningkatan literasi
akuntansi dari 60% menjadi 84%, literasi keuangan dari 63% menjadi 83%,
dan literasi TIK dari 59% menjadi 81%, yang berarti terdapat peningkatan
pemahaman baik pengelolaan keuangan dan sistem akuntansi serta mampu
menggunakan Aplikasi Pengelolaan Transaksi UMKM. Selain itu peserta
pengabdian masyarakat merasa sangat puas dan masuk ke dalam kategori
sangat baik sebanyak 100% atas penyelenggaraan kegiatan abdimas ini.
Terdapat saran untuk kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya adalah
untuk terus melakukan pengembangan Aplikasi UMKM yang sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan bisnis UMKM. Hal ini disebabkan oleh
semakin berkembangnya bisnis dari waktu ke waktu yang membutuhkan
bantuan teknologi.
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